https://doi.org/10.56359/igj.v3i3.498

ISSM 2828-1365

772828 136001

INDOGENIUS

Vol. 03 No. 03 Hal. 256-262 Tahun: 2024 9

INDOGENIUS

Perbandingan Efek Diuretik Rebusan Daun Seledri, Daun Teh, Daun
Kumis Kucing dan Daun Rosella terhadap Marmut Jantan

Nurhidayati Harun?, Nia Kurniasih!, Khirani Melinda Dewi?, Elisa Novianty?!, Supriyatno
Syahputra!, Mila Mustikasari?, Rianti Febrianti!
1STIKes Muhammadiyah Ciamis, Ciamis, Indonesia

Korespondensi: Elisa Novianty
Email: elisanovianty04@gmail.com
Alamat : JI. KH Ahmad Dahlan No. 20 Ciamis, West Java 46216 Indonesia.

ABSTRAK

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek diuretik seduhan daun teh hijau, daun
seledri, kumis kucing, dan daun rosella pada marmut jantan.

Metode: Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimental laboratorium. Sampel yang
diambil pada penelitian ini adalah simplisia Daun teh (Camellia sinensis L.), daun seledri (Apium
Graveolens), daun kumiskucing (Orthosipon Aristatus) dan daun rosella (Hibiscus sabdariffa L).
Teknik sampling yang digunakan praktikan yaitu secara probability sampling. Ekstraksi
dilakukan dengan metode perebusan pelarut air pada temperatur terukur 96-98°C selama 15-
20 menit di laboratorium Farmakologi STIKES Muhammadiyah Ciamis.

Hasil: Penelitian menunjukan bahwa daun rosella memiliki efektifitas yang baik di banding
dengan yang lain.

Kesimpulan: Setelah pengkajian 6 jam ditemukan bahwa daun rosella memiliki efektifitas
yang baik.

Kata Kunci: Diuretik, Daun Teh, Daun Seledri, Daun Kumis Kucing, Daun Rosella

Pendahuluan

Diuretic merupakan obat yang dapat digunakan untuk mengeluarkan cairan berlebihan di
dalam tubuh dengan memicu proses pembentukan urin. Istilah diuretik mempunyai dua
pengertian, pertama menunjukan adanya penambahan volume urin yang di produksi dan yang
kedua menunjukan jumlah pengeluaran (kehilangan) zat — zat terlarut dan air. (Deswati et al.,
2020).
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Salah satu tnamana obat yang dapat digunakan sebagai terapi hipertensi adalah the hijau.
Daun teh (Camellia sinensis L.), (Susilowati & Nanda Syta Nur’aini, 2022). Daun Kumis Kucing
(Orthosiphon aristatus) juga mengandung flavonoid yang mempunyai aktivitas biologis sebagai
diuretik.(Madyastuti et al., 2020). Daun seledri (Apium graveolens) diketahui,mengandung
senyawa kimia di dalamnya salah satunya; flavonoid, yang berfungsi sebagai substansi diuretik
yang bermanfaat untuk meningkatkan output urin.(Metanol & Ganitri, 2021). Daun Rosella
(Hibiscus sabdariffa L) zat aktif yang terkandung didalamnya berkhasiat sebagai diuretic yang
dapat meningkatkan volume urine.(White et al.,, 2024), Rosella (Hibiscus sabdariffa L)
mengandung senyawa antioksidan yang mampu meningkatkan sistem kekebalan tubuh dengan
mempertahankan kerusakan sel karena kemampuannya untuk menyerap sinar ultraviolet yang
berlebihan, oleh karena itu, melindungi sel-sel tubuh dari perubahan radikal bebas. Senyawa
antioksidan meliputi metabolit fenolik dan flavonoid seperti hibiscitrin (hibiscetin-3-glukosida),
qguercetin, gossytrin, sabdaritrin, gossypitrin, gossypetin glukosida, dan luteolin, asam lemak,
alkaloid, steroid, triterpenoid, saponin, tanin, antosianin, dan B-karoten. (Nurani et al., 2022)

Ginjal memiliki fungsi penting dalam reduksi/sekresi obat/zat kimia dalam tubuh.
Fungsinya sangat berkorelasi dengan homeostasis yang melibatkan urinal, elektrolit, benda-
benda eksternal seperti racun dan sekresi urea. la bekerja melalui kombinasi filtrasi glomerulus
(GFR), sekresi tubulus dan reabsorpsi tubuh. Semua nutrisi dan zat kimia/obat akan disaring oleh
GFR sehingga kapasitas GFR merupakan indikator kinerja ginjal.(Harun et al., 2017)

Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja obat antara lain kelembaban, kelarutan dan
ukuran partikel. Ukuran partikel yang tidak sama terutama pada sediaan padat akan
menyebabkan pencampuran yang kurang baik dengan eksipien. Pada proses pengeringan
ekstraksi, eksipien mempunyai peranan yang cukup besar sebagai bahan pengisi agar senyawa
aktif tidak rusak ketika dikeringkan pada suhu tinggi.(Harun et al., 2020)

Penelitian secara ilmiah tentang khasiat bahan alam untuk pengobatan diuretik sudah
pernah dilakukan. Berdasarkan hal tersebut yang mendorong penulis untuk melakukan penelitian
secara ilmiah mengenai infus daun teh hijau (Camellia sinensis L.), Daun Seledri (Apium
Graveolens), Daun Kumiskucing (Orthosipon Aristatus) dan daun rosella (Hibiscus sabdariffaLinn.)
sebagai obat yang berkhasiat untuk diuretic.

Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek diuretik seduhan daun teh hijau, daun
seledri, daun kumis kucing, dan daun rosella pada marmut jantan.

Metode

Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimental laboratorium. Sampel yang diambil
pada penelitian ini adalah simplisia Daun teh hijau (Camellia sinensis L.), daun seledri (Apium
Graveolens), daun kumiskucing (Orthosipon Aristatus) dan daun rosella (Hibiscus sabdariffa L).
Teknik sampling yang digunakan praktikan yaitu secara probability sampling. Ekstraksi dilakukan
dengan metode perebusan pelarut air pada temperatur terukur 96-98°C selama 15-20 menit di
laboratorium Farmakologi STIKES Muhammadiyah Ciamis. Tablet Spironolakton 25 mg sebanyak
1 tablet dimasukkan ke dalam mortir dan digerus, kemudian diambil sebanyak 0,75 mg kemudian
ditambahkan larutan Aquadest 50ml. Pembuatan seduhan Daun Seledri, Daun Teh, Daun Kumis
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Kucing dan Bunga Rosela kering dilakukan dengan cara menyeduh masing-masing 400gram/kgBB
dalam 100ml air panas dengan suhu 70 derajat celcius dengan waktu 5-15 menit. Tahap-tahap
pengujian diuretik Hewan uji marmut sebanyak 18 ekor dibagi ke dalam 6 kelompok secara acak.
Masing-masing marmut diberi tanda kemudian dipuasakan selama 12 jam, tetapi tetap diberikan
minum. Sebelum perlakuan, setiap marmut dilakukan penimbangan berat badan terlebih dahulu
kemudian dihitung volume pemberian untuk masing-masing marmut. Setelah perlakuan marmut
ditempatkan ke dalam kandang metabolisme individual dan dicatat volume urin yang
diekskresikan selama 6 jam.

Hasil dan Pembahasan

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun seledri, daun teh, kumis kucing,
daun rosella. Determinasi ini bertujuan untuk mengetahui kebenaran identitas tanaman tersebut,
apakah tanaman tersebut benar —benar tanaman yang diinginkan sehingga kesalahan dalam
pengumpulan bahan yang akan diteliti dapat dihindari. Berdasarkan hasil determinasi dapat
diperoleh kepastian bahwa tanaman yang digunakan dalam penelitian ini adalah spesies Camellia
sinensis L, spesies Apium Graveolens, spesies Orthosipon Aristatus , spesies Hibiscus sabdariffa L.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efek diuretik rebusan daun seledri, daun teh,
daun kumis kucing, dan daun rosella pada kelinci percobaan jantan. Rata-rata volume urin
kumulatif 6 jam, indeks diuretik, dan pengukuran efikasi diuretik ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil interpretasi efek obat uji selama 6 jam terhadap volume urin

Kelompok Volume Urine (X+SD) (mg) Index P- Aktivitas
Perlakuan Diuretik  value Diuretik
1 2 3 4 5 6

Kontrol 3.36x 11,6612, 0 2,16+ 0 0 - -
negatif 2,82 80 2,88
Kontrol 7,33+ 3,663, 1+1,7 1,66+ 1,66 1,33 1,58 Sedang

- 2,51 21 3 2,88 +1,5 #1,5
positif > 1
Perlakuan| 9,83% 8,663, 611 53,6 0 0 1,52 Sedang

5,39 05 0 P<
Perlakuan 2,93+ 3,33t2, 2,33+ 0,33t 0 0 0,92%* 0,05 Lemah
1% 2,92 02 1,52 1,57
Perlakuan 2,90+ 241,73 1,33+ 2,66 1+1 2+1, 1,06 Sedang
m 45,57 0,57 2,08 73
Perlakuan 3,16t 1,75%3, 0 1,83+ 4,86 3,5% 1,58 Sedang
IV 2,75 05 3,17 1,7 3,5
5

Ket. * Basis perbandingan index diuretik kelompok kelompok positif terhadap perlakuan I,11,1l,dan
vV

Berdasrakan Tabel .I hasil pengukuran volume total urin marmut menunjukkan bahwa pada
kontrol negatif (NaCl) memiliki volume urin yang rendah dibandingkan kontrol positif
(Spironolakton) dan Perlakuan 1,11,1l, dan IV. Hal ini disebabkan karena kontrol negatif tidak
terkandung zat aktif yang dapat meningkatkan volume urin sehingga menyebabkan ekskresi urin
yang keluar sedikit. (Sutjiatmo et al., 2023). Data rata — rata urin kumulatif yang diperoleh dari
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setiap pengamatan kelompok perlakuan selama 6 jam dilakukan pengujian statistic dengan
statistic parametric ANOVA dengan taraf kepercayaan 95%.

Efek diuretic yang ditimbulkan pada infus daun seledri, daun the , daun kumis kucing dan
daun rosella berperan baik. Karena memiliki kandungan senyawa aktif yang dapat meningkatkan
produksi urin.Hasil menunjukkan perlakuan IV memberikan index efektivitas diuretik lebih tinggi
(1,58) dibandingkan perlakuan 1 (1,52) ,11 (0,920),dan 11l (1,06) jika dibandingkan dengan kontrol
selama 6 jam pengamatan, tetapi sama jika dibandingkan pembanding spironilakton
(1,58).(Nashir et al., 2024) Hasil uji statistic Anova terhadap volume total urin diperoleh nilai
signifikansi 0,000 (p<0,05). Artinya masing - masing perlakuan memberikan perbedaan yang
bermakna,untuk hal ini maka perlu dilanjutkan dengan pengujian beda rata - rata dari masing -
masing perlakuan dengan uji post hoc. Hasil uji lanjut post hoc menunjukkan dari keempat
perlakuan, perlakuan Lll,lll,dan IV dan spironolakton mempunyai efek yang sama dengan nilai
signifikansinya adalah 0,484 yang lebih besar dari (p>0,05).

Tabel 2. Interpretasi elektrolit NaCl

Perlakuan Konsetrasi Index Saluretik
elektrolit urin (X£SD)

(mmol/L)

(X+SD)
Kontrul Negatif 0,03+0,02 0.49+0.12
Kontrol Positif 0.06+0,02 0.42+0.46
Perlakuan | 0.20+7.56 0.34+0.46
Perlakuan I 0.11+7 0.50+0.31
Perlakuan I 0.08+3.15 0.88+0.04
Perlakuan IV 0.14+12.65 0.23+0.13

Berdasarkan hasil pengukuran kadar natrium klorida pada tabel II. Menunjukan kadar
natrium klorida urin marmut yang diberikan infus daun seledri, daun teh, daun kumiskucing, dan
daun rosella memiliki efek diuretik yang berbeda. (Billi, 2022). Berdasarkan hasil yang diperoleh,
menunujukan efek diuretik pada kadar natrium lebih besar dibandingkan dengan kontrol negatif
tetapi tidak lebih banyk daripada kontrol positif. Hal ini menunjukkan bahwa spironolakton lebih
kuat untuk pengeluaran natrium dan kalium dalam urin marmut sedangkan NaCl 0,9% adalah
sebagai kontrol negatif dalam penelitian ini memiliki urin dengan kandungan ion natrium yang
lebih rendah.(Fauziah et al., 2022)

Hal ini mengindikasikan bahwa peningkatan volume urin yang terlihat selama penelitian
bukan merupakan efek osmotik atau aquaretik melainkan disebabkan oleh adanya aktivitas
diuretik.
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Tabel 3. pH
Kelompok X+SD P - value
Perlakuan
Kontrol Negatif 810
Kontrol Positif 10+0
(spironolaktone)
Perlakuan | 810
Daun Seledri <0,05
Perlakuan Il 9,33+1,15
Daun teh
Perlakuan 6,66+1,52
"
Kumis Kucing
Perlakuan IV 810

Daun Rosella

Ket. * Basis perbandingan pH diuretik kelompok positif terhadap perlakuan I,ll,1l,dan IV

Selain pengukuran volume urin, diuretik infus daun seledri, daun teh, kumis kucing, dan
daun rosella dilakukan pengamatan terhadap pH urin marmut. Pengamatan pH urin marmut
dilakukan untuk mengetahui pengaruh pemberian terhadap pH urin marmut.(Ricky Ramadhian
& Pahmi, 2021). Hasil pengamatan terhadap pH urin marmut dapat dilihat pada Tabel 3. Hasil
pengujian diuretik pada marmut menunjukkan bahwa pemberian infus daun seledri, daun teh,
kumis kucing, dan daun rosella mempengaruhi pH urin marmut, karena antar kelompok
perlakuan memiliki pH urin yang berbeda.

Dapat dilihat dari nilai rata-rata ph urine terendah ada pada kelompok perlakuan Ill sebesar
6,6611,52. Sedangkan nilai tertinggi ada pada kelompok II memiliki 7,42+1,15. Hal ini
menunjukan bahwa kelompok Il berbeda signifikan (P<0,05) terhadap kelompok llI. (Suharyanisa
et al.,, 2022)

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa infus daun rosella (Hibiscus
Sabdariffa L) dapat memberikan efek diuretik paling efektif terhadap marmut(Marmota Monax)
(P<0,05).
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